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Abstract 

 

This research aims to determine the influence of work motivation and work environment on employee 

performance at PT Sumber Barokah in Larangan Tangerang, both partially and simultaneously. The 

method used in this research is a quantitative method. Using survey techniques with the data collection 

instrument used, namely a questionnaire with a Likert scale. This research uses a sampling technique, 

namely a saturated sample with a total of 63 respondents. The data analysis used is instrument test, 

classical assumption test, multiple regression analysis, correlation coefficient test, determination test, and 

hypothesis test, namely t-count test and F-count test. The results of this research show that work motivation 

(X1) don’t has a positive and significant effect on employee performance. (Y), where the calculated t value 

< t table (1.342 < 2.002 and sig 0.005 < 0.05). And the work environment (X2) has a positive and significant 

effect on employee performance (Y) where the calculated t value > t table (4.691 > 2.002 and sig 0.00 < 

0.05). So it can be stated that Work Motivation and Work Environment have a positive and significant 

influence on Employee Performance where the calculated f value > F table (136.263 > 3.15 and sig 0.000 

< 0.05 or 0.000 < 0.005). this means that 82.0% of employee performance can be influenced by variables 

X1 (Work Motivation) and X2 (Work Environment) while the remaining 18.0% of employee performance is 

influenced by other variables not studied (such as work discipline and workers' wages).. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Motivasi Kerja dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT Sumber Barokah di Larangan Tangerang baik secara parsial maupun simultan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Menggunakan teknik survei dengan 

instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu kuesioner dengan skala likert. Penelitian ini 

menggunakan teknik sampling yang digunakan yaitu sampel jenuh dengan jumlah 63 responden. Analisis 

data yang digunakan yaitu uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, uji koefisien korelasi, 

uji determinasi, dan uji hipotesis yaitu uji thitung dan uji Fhitung.. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

Motivasi kerja (X1) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), dimana nilai t 

hitung < t tabel (1,342 < 2,003 dan sig 0,005 < 0,05). Dan Lingkungan kerja (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) dimana nilai t hitung > t tabel (4,691 > 2,003 dan sig 0,00 < 0,05). 

Maka dapat dinyatakan bahwa Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan dimana nilai f hitung > F tabel (136,263 > 3,15 dan sig 0,000 < 0,05 

atau 0,000 < 0,005). hal ini berarti 82,0% kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh variabel X1 (Motivasi 

Kerja) dan X2 (Lingkungan Kerja) sedangkan sisanya 18,0% kinerja karyawan dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti (seperti disiplin kerja dan upah pekerja). 

Kata Kunci: Motivasi Kerja; Lingkungan Kerja dan Kinerja Karyawan. 

 

mailto:2ibnu.sina@unpam.ac.id


https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 2206 

JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 2, No. 3, July 2024 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 2205-2214 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Perusahaan adalah suatu organisasi yang 

didirikan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Agar tercapai tujuan tersebut, perusahaan 

memerlukan manajemen sumber daya manusia 

yang efektif. Hal ini diperlukan agar bisnis dapat 

bersaing dan sumber daya manusianya dapat 

bekerja lebih baik. Untuk tercapainya visi dan misi, 

perusahaan perlu mengelola sumber daya 

manusianya secara efektif untuk menjalankan 

perusahaan dan benar-benar membantu mereka 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sumber 

daya manusia diharapkan menjadi bagian dari 

organisasi yang mempunyai pengaruh langsung. 

Sumber daya manusia mampu mengatasi hambatan 

dan memanfaatkan peluang yang muncul 

khususnya dari lingkungan kerja. 

Perusahaan Perusahaan harus mampu 

meningkatkan kinerjanya seiring berjalannya 

waktu. Peningkatan jumlah keberhasilan dan 

penyelesaian pekerjaan yang berkualitas, 

kapasitas untuk melakukan aktivitas yang 

membantu pekerjaan secara ideal, bidang 

kekuatan utama dan dalam menindaklanjuti 

tanggung jawab dan komitmen. yang diberikan 

kepada mereka adalah semua tanda kinerja yang 

baik. Karyawan juga meningkatkan daya saing 

perusahaan karena mereka memiliki kemampuan 

untuk mengatasi masalah pekerjaan. Hal ini 

sejalan dengan konsep Mangkunegara (2020: 75) 

tentang “Kualitas dan kuantitas kerja yang 

dilakukan pegawai pemerintah dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan janji yang 

diberikan kepadanya”. 

PT. Sumber Barokah menyediakan jasa kontruksi 

bangunan, arsitektural, infrastruktur, dan mekanis 

elektrik. PT. Sumber Barokah didirikan oleh 

pemegang saham yang memiliki reputasi dan 

pengalaman bisnis yang luas, dan didukung oleh 

tenaga-tenaga teknik yang ahli, berpengalaman, 

amanah, dan berdedikasi tinggi, yang telah teruji 

seiring berjalannya waktu di dunia kontruksi yang 

semakin kompetitif. Didukung pula dengan 

adanya kantor, workshop dan peralatan kerja yang 

memadai PT. Sumber Barokah telah siap 

menyongsong masa depan dengan gemilang. PT. 

Sumber Barokah bertekad untuk selalu mengikuti 

perkembangan kemajuan teknologi dan 

meningkatkan kemampuan sumber daya manusia 

khususnya pada industri jasa kontruksi maupun 

sdm (sumber daya manusia) sebagai daya dukung 

secara keseluruhan.. 

Seperti tanggung jawab pengetahuan kerja, 

pelaksanaan tugas, ketelitian kinerja. Sehingga ada 

beberapa proyek yang masih tidak tercapai target 

waktunya dan masih menimbulkan korban 

kecelakaan kerja. Yang mana, apabila indikator 

dari kualitas kinerja karyawan, pengetahuan atau 

pengalaman kerja karyawannya dan tanggung 

jawab karyawannya sudah merata dan dimiliki oleh 

semua karyawan, maka kemungkinan setiap proyek 

akan selesai tepat pada waktunya dan kemungkinan 

timbul kecelakaan kerjanya sedikit. 

Data empirik yang dikumpulkan oleh penulis 

data kinerja karyawan pada tahun 2023 dibawah ini 

: 

Sebagai hasil dari data yang ditunjukkan 

pada tabel 1.1 di atas, kinerja yang diukur dari 

berbagai indikator menghasilkan fluktuasi dalam 

pencapaian. Hasil konstruksi dan kontruksi diakui 

pada beberapa proyek. Akan tetapi, ada beberapa 

indikator kinerja karyawan yang masih kurang. 

Salah satu komponen penting dalam 

memberikan kontribusi kepada perusahaan adalah 

motivasi kerja sescorang. Mereka yang memiliki 

tingkat etos kerja yang tinggi akan berusaha keras 

untuk memenuhi tanggung jawabnya, sedangkan 

mereka yang memiliki tingkat etos kerja yang 

rendah mungkin akan kehilangan motivasi kerja dan 

berhenti sebelum waktunya, sehingga menghambat 

kemampuannya dalam melaksanakan tugasnya. 

Tabel di bawah menampilkan kondisi pencapaian 

pada tahun 2023 : 
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 Tabel 1.2 di atas menunjukkan adanya 3 

orang yang terlambat pembayaran gaji karna 

adanya system trouble. Dan juga adanya beberapa 

karyawan yang belum mendapatkan BPJS karna 

kurang lengkap dalam pendataan pendaftaran 

BPJS. Lalu dalam acara memenuhi kebutuhan 

sosial, ada beberapa karyawan yang tidak ikut 

acara tersebut karna sedang sakit. Kemudian ada 

beberapa indikator kebutuhan diri karyawan yang 

belum tercapai.. 

Terwujudnya Lingkungan kerja yang layak, 

baik fisik maupun non fisik, seperti tempat kerja 

yang aman dan nyaman sangat penting untuk 

meningkatkan kinerja karyawan dan meningkatkan 

motivasi kerja karyawan. Salah satunya dengan 

menyediakan lingkungan kerja dan peralatan yang 

aman, meningkatkan semangat kerja karyawan dan 

menjaga kebersihan tempat kerja di seluruh 

operasional. 

Nitisemito ( Alex S 2016:159 ) mengatakan 

bahwa lingkungan kerja merupakan segala sesuatu 

yang ada disekitar para pekerja dan yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas - 

tugas yang dibebankan oleh pimpinan. Di sisi lain, 

( Menurut Sedarmayanti 2019:31 ) : lingkungan 

kerja memiliki delapan indikator yang dapat 

mempengaruhi kinerja, baik secara fisik maupun 

non fisik, yakni pewarnaan ruangan, kebersihan, 

sirkulasi udara, penerangan, keamanan kerja, 

kebisingan, relasi antar karyawan, dan hubungan 

dengan atasan. 

Lingkungan kerja sekitar karyawan yang 

baik dan karyawan yang berdisiplin tinggi, 

sehingga menimbulkan kerjasama yang baik 

dalam perusahaan dan juga mempengaruhi 

kepuasan karyawan. Sebaliknya jika lingkungan 

kerja karyawan buruk maka akan berdampak pada 

menurunnya standar kerja. 

Hasil observasi mengenai hubungan antar 

karyawan dan mesin kondisi ruangan menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja PT Sumber Barokah dapat 

dikategorikan sebagai kurang baik. Tabel berikut 

menunjukkan data lingkungan kerja yang tersedia : 

 

 Tabel 1.3 di atas menunjukkan bahwa PT. 

Sumber Barokah masih memiliki fasilitas yang 

tersedia kurang baik dan masih kurang, sehingga 

menyebabkan beberapa karyawan masih perlu 

bergantian dalam menggunakannya. Ditambah 

dengan suasana kerja yang tidak taat peraturan dan 

hubungan antar karyawan yang buruk, menyebabkan 

karyawan merasa tidak aman, tidak nyaman, dan 

tidak kondusif di tempat kerja. 

 Dengan peneliti ingin melakukan penelitian 

lebih lanjut terhadap judul tersebut berdasarkan latar 

belakang masalah di atas tersebut : "Pengaruh 

Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. Sumber Barokah di 

Larangan,Tangerang”. 

 Tujuan Penelitian Berdasarkan rumusan 

masalah sebelumnya, tujuan penelitian ini adalah : 1. 

Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja secara 

parsial terhadap kinerja karyawan pada PT. Sumber 

Barokah di Larangan, Tangerang.  

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja 

secara parsial terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Sumber Barokah di Larangan, Tangerang.  

3. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan 

motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Sumber Barokah di Larangan, 

Tangerang 
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2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Diana Azwina, Fadhil Rijalul Muttaqin 

(2022). Pengaruh Motivasi Kerja Dan Disiplin 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

Pengadilan Agama Kelas 1A Di Kota Depok. 

Jurnal Disrupsi Bisnis. Vol 5, No 2. ISSN : 2621 

– 797X. Berdasarkan hasil penelitian 

motivasikerja (X1) dan disiplin kerja (X2) 

berpengaruh positif dan signifikanterhadap 

kinerja pegawai dengan persamaan regresi Y = 

20.730 + 0.238 + 0.362. Nilai hasil koefisien 

determinasi memiliki pengaruh sebesar 25.7%. 

Ujihipotesis di peroleh nilai F hitung > F tabel 

atau (21.546 > 3,175) hal tersebut juga diperkuat 

dengan probability signifikansi 0,00 < 0,05. 

Dengan demikian Ho ditolak H1 diterima. 

Artinya terdapatpengaruh positif dan signifikan 

secara simultan antara motivasi kerja dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan pada Pengadilan 

Agama Kelas 1A Di Kota Depok. 

Muhammad Gandung, Suwanto, 

Suwanto, Denok Sunarsi, Anggada Bayu Seta, 

Sri Mulyani (2023). Pengaruh Disiplin Kerja dan 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT. Doosan Global di Kota Depok.Jurnal 

Ekonomi Efektif. Vol 5. No 2. ISSN : 2622 – 

8882Hasil penelitian didapat disiplin kerja dan 

motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Y = 

15,399 + 0,409X1 + 0,126X2, nilai koefisien 

korelasi atau tingkat pengaruh antara variabel 

bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 

0,658 artinya memiliki hubungan yang kuat. nilai 

koefisien determinasi atau kontribusi pengaruh 

secara simultan sebesar 0,433 atau 43,3% 

sedangkan sisanya sebesar 56,7%dipengaruhi 

oleh faktor lain. uji hipotesis diperoleh nilai F 

hitung > Ftabel atau(31,366 > 2,720). dengan 

demikian H0 ditolak dan H3 diterima.artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan 

antara disiplin kerja dan motivasi terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Doosan Global. 

Finna Octaviani, Syahrum 

Agung,Immas Nurhayati (2023). Pengaruh 

Tingkat Stres Kerja dan Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT Dwi Prima Rezeky. 

Jurnal Ilmiah Swara Manajemen (Swara 

Mahasiswa Manajemen). Vol. 3. No 3. ISSN : 

2775- 6076. Berdasarkan hasil penelitian Bunga 

Hidayah Payo menunjukkan hasil pengujian 

secara simultan bahwa Tingkat Stres Kerja dan 

Motivasi Kerja secara bersama-sama berpengaruh 

Terhadap variabel kinerja karyawan, halini 

diketahui dimana besaran nilai F hitung (36,823) 

lebih besar dari F tabel (3,132) dengan tingkat 

signifikan sebesar 0,000lebih kecil dari 0,05. (Payo, 

2019). Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh tingkat stres kerja dan 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT 

Dwi Prima Rezeky. 

Gita Oktaviani, Kartin Aprianti 

(2022).Pengaruh KompetensiPegawai dan 

Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada 

Dinas Kependudukandan Pencatatan Sipil Kota 

Bima. Jurnal Disrupsi Bisnis. Vol. 5, No. 5. ISSN: 

2621- 797X. asil regresi linear berganda diperoleh 

Y = 3.431 + 0.109X1 + 0.821X2. dengan 

determinasi sebesar 0 94,9%. Hasil uji parsial 

kompetensi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

sedangkan motivasi kerja berpengaruh dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai, Secara 

simultan kompetensi dan motivasi kerja secara 

simultan berpengaruh dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai, hasil uji simultan kompetensi dan 

motivasi kerja terhadap kinerja pegawai 

menunjukkan nilai Fhitung 289.813 > Ftabel 3.28 

dengan tingkat signifikan 0,00 < 0,05. 

Widia Fitriani, Sugiyanto Sugiyanto, 

Wahyu Putro Prabowo (2023). The Influence Of 

Leadership Style And Work Motivation On 

Employee Performance In The Central Indosat 

Ooredoo jakarta Finance Contrl Group. Vol 4, No 

1. ISSN : 2746 – 2250. e results showed that 

leadership style (X1) and work motivation (X2) had 

a positive effect on employee performanceby 

obtaining the regression equation Y = 13.210 + 

0.338 + 0.336 . The results of this regression 

analysis show that the coefficients of each variable 

are positive, meaning that the higherthe leadership 

style and work motivation, the higher the 

employee's performance. While the 58 correlation 

value or the level of influence between the 

independent variableand the variable isobtained at 

0.566, meaning that it has a significant effect. The 

value of determinationor contribution of the 

influence of LeadershipStyle and Work Motivation 

simultaneously is 32%while the remaining 68% is 

influenced by other factors.  
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3. METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, 

menurut Sugiyono (2018:8) berpendapat 

“penelitian kuantitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantutatif atau statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 

Penelitian ini merupakan studi empiris yang 

bertujuan untuk menguji pengaruh motivasi kerja 

dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

a. Uji Instrumen Data  

Analisis data ini dilakukan setelah data 

diperoleh dari sampel melalui instrumen, dan 

akan digunakan untuk menjawab masalah 

dalam penelitian atau untuk menguji hipotesis 

yang diajukan.  

1) Uji Validitas  

Sugiyono (2019) menyatakan suatu skala 

atau instrumen pengukuran dapat 

dikatakan valid apabila alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan data 

(mengukur) itu valid. Valid berarti 

instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa saja yang diukur. Jika r-

hitung > r-tabel maka instrument 

dikatakan valid. Jika r-hitung < r-tabel 

maka instrumen dikatakan tidak valid. 

Adapun rumus yang digunakan dalam 

melakukan pengujian ini  

2) Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas menurut Susan Stainback 

(1998) dalam Sugiyono (2015:267-268) 

menyatakan bahwa reliabilitas berkenaan 

dengan derajad konsistensi dan stabilitas 

data atau temuan. Dalam pandangan 

positivistic (kuantitatif), suatu data 

dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih 

peneliti dalam objek yang sama 

menghasilkan data yang sama, atau 

peneliti sama dalam waktu berbeda 

menghasilkan data yang sama, atau 

sekelompok data bila dipecah menjadi dua 

menunjukan data yang tidak berbeda. 

Rumus reliabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan rumus metode chronbacht 

alpha  

 

b. Uji Asumsi Klasik  

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah model regresi dalam penelitian ini 

memiliki residual yang berdistribusi 

normal atau tidak. Indikator model regresi 

yang baik adalah memiliki data 

terdistribusi normal. 

2) Uji Multikolinieritas  

Uji multikolinearitas digunakan untuk 

menguji apakah suatu model regresi 

penilitian terdapat korelasi antar variabel 

independen (bebas).  

3) Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain (Ghozali, 2018:120).  

4) Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi adalah hubungan antara 

residual satu observasi dengan residual 

observasi lainnya (Winarno, 2015:5.29). 

 

c. Analisis Regresi Linier  

1) Analisis Regresi Linier Sederhana  

Analisis regresi linear sederhana adalah 

regresi linear dimana variabel yang terlibat 

di dalamnya hanya dua, yaitu variabel 

terikat Y, dan satu variabel bebas X serta 

berpangkat satu.  

2) Analisis Regresi Linier Berganda  

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis 

regresi linier berganda digunakan oleh 

peneliti, apabila peneliti meramalkan 

bagaimana naik turunnya keadaan variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor 
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predictor dinaik turunkan nilainya. 

d. Uji Koefisien Korelasi  

Menurut Sugiyono (2018:286) korelasi 

parsial digunakan untuk analisis atau 

pengujian hipotesis apabila peneliti 

bermaksud untuk mengetahui pengaruh atau 

hubungan variabel independen dengan 

dependen, dimana salah satu variabel 

independennya dikendalikan (dibuat tetap). 

Perhitungan korelasi parsial dapat dilakukan 

dengan rumus sebagai berikut 

e. Analisis Koefisien Determinasi  

Dalam penelitian ini, analisis determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa 

besarkemampuan variabel independen 

menerangkan variasi variabel dependen. 

Untuk mengetahui nilai dari koefisien 

determinasi, maka dalam penelitian ini 

menggunakan rumus sebagai berikut.  

 

a. Uji Hipotesis 

1. Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk 

mengetahui seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual 

dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2017:22). Untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh dari 

masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen dapat 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, berarti variabel 

independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha 

ditolak dan H0 diterima, berarti variable 

independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah 

model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen. 

Hipotesis akan diuji dengan 

menggunakan tingkat signifikansi (a) 

sebesar 5 persen atau 0.05. Kriteria 

penerimaan atau penolakan hipotesis akan 

didasarkan pada nilai probabilitas 

signifikansi. Jika nilai probabilitas 

signifikansi < 0.05, maka hipotesis 

diterima. Hal ini berarti model regresi 

dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel independen. Jika nilai probabilitas 

signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak. 

Hal ini berarti model regresi tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 
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Semua variabel dinyatakan valid, seperti yang 

ditunjukkan olch tabel di atas, karena r hitung > 

r tabel. 

 

b. Uji Asumsi 

Klasik 

1) Uji Normalitas 
 

Sesuai output keluaran SPSS tabel 4.9 kita 

bisa mengetahui nilai Asymp. Nilai Sig (2-

Tailed) sebesar 0,171 baik lebih besar atau 

sama dengan 0,05. Oleh karena itu, data 

penelitian ini mengikuti distribusi normal. 

 

2) Uji Multikolinearitas 
 

Nilai toleransi / Tolerance Value dapat 

dihitung menggunakan informasi pada 

tabel di atas. Motivasi Kerja 0.130 > 0.1 

dan VIF Motivasi kerja 7,667 < 10.0 dan 

Tolerance Value Lingkungan Kerja 0.130 > 

0.1 dan VIF Lingkungan Kerja 7,667 < 10.0. 

Oleh karena itu, dalam model regresi ada 

kemungkinan bahwa multikolinearitas antar 

variabel independen tidak ditemukan. 

 

3) Uji Autokorelasi 

Atas dasar Tabel 4.11, nilai Durbin Watson 

yang diperoleh ialah senilai 2.013. pada 

kriteria uji autokorelasi Durbin Watson Test 

(Tabel 4.12) nilai 2.013 masuk pada interval 

1.550 – 2.460 yang artinya bisa kita 

simpulkan bahwa data pada penelitian tidak 

terdapat gejala autokorelasi. 

 

4) Uji Regresi Linear Sederhana 

Regresi sederhana Y = a + b(x1) hubungan 

yang ditemukan antara Motivasi Kerja (X1) 

dengan Kinerja Karyawan (Y) adalah Y = 

7,298 + 0,786 (X1), Hasil penelitian 

menunjukan bahwa, terdapat hubungan 

positif antara Motivasi Kerja (X1) dengan 

Kinerja Karyawan (Y). Konstanta (a) = 

7,298 artinya, tanpa Motivasi Kerja (X1), 

maka nilai kinerja adalah 7,298 satuan. 

Konstanta (b) = 0,786 artinya, apabila 

Motivasi Kerja karyawan (X1) meningkat 

sebesar satu-satuan maka skor kinerja 
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karyawan tersebut meningkat sebesar 0,786 

satuan. 

Sesuai hasil Coefficientsa tersebut 

diterangkan, yaitu : Regresi sederhana Y = a 

+ b(x2) antara lingkungan kerja (X2) dan 

Kinerja Karyawan (Y) adalah Y = 5,277 + 

0,841 (X2), hasil penelitian menunjukkan 

bahwa, terdapat hubungan positif antara 

Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). Konstanta (a) = 5,277 

artinya, tanpa Lingkungan Kerja (X2), nilai 

kinerja adalah 5,277 satuan. Konstanta (b) = 

0,841 artinya, ketika Lingkungan Kerja (X2) 

meningkat satu – satuan, maka skor kinerja 

karyawan bertambah 0,841 satuan. 

 

5) Uji Uji Koefisien Determinasi 
 

Tabel 4.17 diatas bisa dicermati 

bahwasannya besaran koefisiensi 

deerminasi ditampilkam melalui nilai R 

Square senilai 0.761 mempunyai arti, 

variabel motivasi kerja (X1) menyatakan 

komtribusi kepada variabel kinerja (Y) 

senilai 0.761 x 100% = 76.1 %. Kemudian 

sisanya 23,9 % dapat dipengaruhi faktor 

lainnya.  

Atas dasar Tabel 4.18 di atas bisa dicermati 

bahwasannya besaran koefisiensi deerminasi 

ditampilkam melalui nilai R Square senilai 

0.837 mempunyai arti, variabel Lingkungan 

kerja (X2) menyatakan komtribusi kepada 

variabel kinerja (Y) senilai 0.837 x 100% = 

83,7 %. Kemudian sisanya 16,3 % dapat 

dipengaruhi faktor lainnya. 

Sesuai tabel 4.19 diperoleh koefisien 

determinasi (R kuadrat) sebesar 0,820. 

Artinya 82,0% kinerja karyawan dapat 

dipengaruhi oleh variabel X1 (Motivasi 

Kerja) dan X2 (Lingkungan Kerja), 

sedangkan sisanya sebesar 18,0% kinerja 

karyawan disebabkan oleh variabel lain yang 

belum diteliti (seperti disiplin kerja dan upah 

pekerja). 

c. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Parsial (uji T) 

 

Dampak dari setiap variabel X1 (Motivasi 

Kerja) dan X2 (Lingkungan Kerja) terhadap 

kinerja karyawan (Y) harusnya terlihat dari 

judul tanda dan tingkat signifikan 

(probabilitas) karena masing-masig faktor 

memiliki arah yang positif dan mempunyai 

dampak yang luar biasa terhadap kinerja. 

dengan alasan nilai sig. 
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i. Pengaruh Motivasi Kerja (X1) terhadap 

Kinerja Karyawan  

Hasil uji parsial (uji t) 

antara Motivasi Kerja terhadap kinerja 

karyawan menunjukan nilai t hitung < t 

tabel (1,342 < 2,003 dan sig 0,005 < 0,05 

sehingga H1 di terima (Ho1 diterima dan 

Ha1 ditolak), yang berarti “Tidak 

terdapat pengaruh antara Motivasi Kerja 

terhadap kinerja karyawan Kantor PT 

Sumber Barokah” 

ii. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) 

terhadap Kinerja Karyawan  

Hasil uji parsial (uji t) antara Lingkungan 

Kerja terhadap kinerja karyawan 

menunjukan nilai t hitung > t tabel (4,691 

> 2,003) dan sig 0,00 < 0,05 sehingga H2 

diterima (Ho1 ditolak dan Ha2 diterima), 

yang berarti “terdapat pengaruh antara 

Lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan Kantor PT Sumber Barokah”. 

d. Uji Simultan (Uji F) 

 

Hasil uji F diperoleh nilai F hitung > f tabel, 

sebesar 136,263 > 3,15, lalu nilai signifikansi 

0,000 < 0,05 atau 0,000 < 0,005 artinya 

“Motivasi kerja dan lingkungan kerja 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 

karyawan PT Sumber Barokah di Tangerang”. 

 

5. KESIMPULAN 

 Variabel motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan menunjukan bahwa H1 diterima, 

Artinya “Tidak terdapat pengaruh antara motivasi 

kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Sumber 

Barokah di Tangerang”, disini diperoleh  nilai t 

hitung < t tabel  1,342 < 2,003 dan sig 0,005  <  

0,05. 

Kemudian untuk Lingkungan kerja ada 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan yaitu diperoleh nilai t hitung > t 

tabel : 4,691 > 2,003 dan sig 0,00 < 0,05. 

Maka dapat dinyatakan bahwa motivasi kerja 

dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, yair=tu 

diperoleh nilai f hitung > f tabel yaitu 136,263 > 

3,15 dan nilai sig 0,000 < 0,05 atau 0,000 < 0,005. 
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